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Abstrak: Subjective well-being (kesejahteraan subjektif) adalah evaluasi individu terhadap hidupnya
yang meliputi komponen kepuasan hidup, aspek positif, dan aspek negatif. Subjective well-being bagi
lansia merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan lansia memiliki penilaian kebahagiaan
dan kepuasan hidup yang tinggi, maka lansia cenderung bertindak dengan baik dan puas akan kehidupan
yang dijalani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana subjective well-being lansia
yang sudah tidak memiliki pasangan hidup dilihat dari aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup serta pertumbuhan pribadi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan lima subjek penelitian serta teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Hasil temuan dari penelitian ini diantaranya adalah:
pertama, dalam penerimaan diri dua lansia memiliki penerimaan diri yang baik dan tiga lansia memiliki
penerimaan diri yang kurang. Kedua, hubungan positif dengan orang lain pada lansia sangat baik. Ketiga,
kemandirian lansia menunjukkan kemandirian yang baik dari tiga subjek lansia dan dua subjek lansia
memiliki kemandirian yang kurang. Keempat, penguasaan lingkungan pada subjek lansia cukup baik.
Kelima, subjek lansia memiliki tujuan hidup yang baik. Keenam, subjek lansia memiliki pertumbuhan
pribadi yang cukup baik.

Kata kunci: Subjective Well-Being, Lansia
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PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya pasti mengalami perkembangan dalam serangkaian periode yang
berurutan. Salah satu tahap yang akan dilalui oleh individu yaitu masa lanjut usia atau sering disebut
lansia. Menurut Azizah (dalam Motta dkk, 2021), Lanjut usia adalah seseorang yang telah memasuki usia
60. Populasi lansia di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Presentase pertumbuhan
lansia dari Kemenkes RI 2017 di Indonesia pada tahun 2017 sudah mencapai 9,03% dari keseluruhan
penduduk lainnya (Setyadi, 2019). Proses menua didalam perjalanan hidup manusia merupakan suatu hal
yang wajar yang akan dialami oleh semua orang yang dikaruniai umur panjang, proses ini terjadi terus-
menerus dan berkelanjutan secara alamiah (Nugroho dalam Oktaviani, 2018). Pada saat lanjut usia
terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi oleh para lansia seperti terjadinya berbagai kemunduran
fisik, psikologis, kognitif dan sebagainya yang tentu memerlukan penyesuaian bagi lansia untuk
menjalani peran baru tersebut. Karni (2018), menyatakan bahwa dengan bertambahnya umur seseorang
maka kondisi fisik maupun non fisik akan mengalami penurunan akibat dari proses alamiah.

Salah satu masalah yang harus dihadapi oleh lansia adalah kehilangan pasangan hidupnya.
Menurut Afrizal (2018), permasalahan yang paling berat pada lanjut usia yaitu masalah kematian
pasangan hidup karena lansia sering dihinggapi rasa kesepian dan terjadi perubaan peran di antara lansia.
Kehilangan pasangan ini tentunya membutuhkan suatu kesiapan dan penyesuaian diri guna menjalani
kehidupan ke depannya tanpa pasangan hidup yang selama ini menemani dan bersama. Proses
penyesuaian diri pada lansia yang ditinggal pasangan hidupnya akan lama apabila tidak bisa menerima
keadaan yang terjadi (Solehati & Alwi, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan Irfandi (2019), dalam
penelitiannya yang berjudul “Dampak Kehilangan Pasangan Hidup Terhadap Sikap Lansia”, menemukan
bahwa kehilangan dapat menyebabkan suatu bentuk kesepian pada lansia dan menyebabkan individu
tersebut mudah terserang penyakit, depresi, bahkan sampai bunuh diri, serta menyebabkan kematian pada
seorang lansia. Lansia yang menderita kesepian lebih sering mendatangi layanan gawat darurat 61% lebih
banyak dari mereka yang tidak menderita kesepian, juga mereka beresiko empat kali mengalami serangan
jantung kemudian akan mengalami kematian akibat serangan jantung tersebut, dan juga beresiko
meningkatkan mortalitas serta kejadian stroke dibandingkan dengan mereka yang tidak kesepian.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti temuai di lapangan, bahwa kematian pasangan
hidup merupakan hal yang sulit bagi lansia, dimana hal tersebut tentunya membawa pengaruh terhadap
lansia yang kurang dalam penerimaan dirinya. Lansia yang mengalami kehilangan mengalami suatu
kondisi dimana hal tersebut akan mengurangi kebahagiaan mereka dan akhirnya kondisi psikologis
ataupun fisiknya terganggu hingga kesejahteraan mereka kurang terpenuhi seperti mengalami kesepian
dan putus semangat hidup. Data observasi awal yang peneliti peroleh dari lapangan bahwa ketika salah
satu pasangan hidup dari lansia meninggal dunia, maka dari situ terjadilah kematian selanjutnya dari
pasangan yang ditinggalkan dimana hal tersebut terjadi dalam rentang waktu sekitar satu sampai tiga
tahun pasca ditinggalkan. Pada masa lanjut usia adalah masa dimana ia ingin lebih diperhatikan oleh
lingkungan disekitarnya. Kebahagiaan akan kepuasan hidup yang abadi seutuhnya ingin ia dapatkan dari
orang-orang yang dicintainya dan ingin mendapatkan suatu perhatian khusus dari keseluruhan anggota
keluarga terutama anak-anaknya, namun ada beberapa lansia yang tidak mendapatkan harapan sesuai
dengan kenyataan. Kebahagiaan dan kepuasaan hidup yang dirasakan oleh lansia sesungguhnya menjadi
suatu harapan yang diimpikan oleh mereka dalam menikmati kehidupan diakhir hidupnya.

Menurut Pavot dan Diener (dalam Karni, 2018), subjective well-being mewakili penilaian
seseorang terhadap diri mereka sendiri dan penilaian tersebut dapat berdasarkan kepada respon kognitif
dan emosional. Penilaian seperti itu adalah informasi pokok dalam menentukan kualitas hidup dan
kepuasan well-being seseorang secara keseluruhan, tetapi tidak cukup untuk menyebabkan kualitas hidup
yang baik jika elemen dasar dari martabat dan kebebasan manusia tidak ada. Penelitian yang dilakukan
oleh Karni (2018), menjelaskan bahwa individu dikatakan memiliki subjective well-being tinggi jika
mengalami kepuasan hidup, sering merasakan kegembiraan dan jarang merasakan emosi yang tidak
menyenangkan seperti kesedihan atau kemarahan. Sebaliknya, individu dikatakan memiliki subjective
well-being rendah jika tidak puas dengan kehidupannya, mengalami sedikit kegembiraan dan afeksi, serta
lebih sering merasakan emosi negatif. subjective wellbeing sebagai penilaian secara positif dan baik
terhadap kehidupan, yang mana seseorang dikatakan memiliki subjective well-being yang tinggi apabila ia
mengalami kepuasan hidup serta jarang mengalami emosi yang tidak menyenangkan seperti kesedihan
dan kemarahan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kematian pada pasangan hidup
menjadikan permasalahan yang memberikan perubahan terhadap motivasi hidup, penyesuaian diri, serta
tingkat kebahagiaan lansia, dari hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Subjective Well-Being Lansia di Desa Ngengor Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berasal dari naturalistik yang hasil penelitiannya tidak melalui
perhitungan secara statistik, tetapi dilakukan dengan kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2019). Penelitian ini
dikatakan fenomenologi karena bertujuan untuk mengetahui suatu fenomena dan konteksnya serta
menangkap sedekat mungkin bagaimana fenomena tersebut dialami oleh seseorang (Smith, 2009).
Penelitian fenomenologi berusaha memahami arti dari peristiwa, kejadian yang terjadi di lapangan dan
kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi tertentu dan mereka berusaha masuk
kedalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa, sehingga mereka mengerti apa dan
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-
hari. Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan fenomrnologi, yang diteliti adalah pengalaman
seseorang melalui deskripsi dari orang yang menjadi partisipan penelitian, sehingga peneliti dapat
memahami pengalaman hidup partisipan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. Observasi
merupakan pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik dan dapat dilihat. Sedangkan wawancara yaitu
komunikasi antara dua pihak yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tertentu. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan snowball sampling dimana teknik pengumpulan data yang semula sedikit
lama lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data belum mampu memberikan
data yang memuaskan, maka mencari sampel lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data (Sugiyono,
2019). dalam penelitian ini menggunakan 5 sampel yang memenuhi kriteria dimana lansia yang sudah tidak
memiliki pasangan hidup.

HASIL

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data mengenai topik yang diangkat oleh
peneliti. Adapun hasil hasil yang diperoleh peneliti dari 5 subjek penelitian, diantaranya adalah sebagai
berikut:

TABEL 1. Hasil wawancara dan observasi subjek 1

Nama Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi
Subjek 1 Penerimaan diri Subjek belum bisa menerima
(D) kondisi menerima kondisi hidup -

setelah di tinggal oleh istrinya.
Hubungan positif Subjek mampu membangun Subjek  mampu menjalin
dengan orang lain ~ hubungan positif ~ dengan hubungan positif dengan orang,
lingkungan. Subjek mengatakan terlihat bahwasannya subjek
sering mencari hiburan di luwar, mampu berbaur dengan
di sawah, dan di warung kopi. tetangga sekitarnya.
Kemandirian Subjek memiliki kemandirian Subjek memiliki kemandirian
yang baik. Sesuai yang yang baik terlihat Ketika subjek
dikatakan subjek mampu  melakukan aktivitas
melakukan aktivitas sehari-hari kesehariannya dengan sendiri.
mulai dari masak, mencuci, dan
membersihkan rumah.
Penguasaan Subjek memiliki penguasaan Subjek mamiliki penguasaan
lingkungan lingkungan yang baik. Hal ini di  lingkungan yang baik. Hal ini
jelaskan oleh subjek bahwa terlihat dengan kesabarannya
beliau adalah orang yang menerima keadaan.
mampu menyelesaikan masalah
dengan baik.
Tujuan hidup Subjek memiliki tujuan hidup
yang baik. Hal ini dijelaskan -
subjek bahwa beliau masih ingin
hidup dan banyak beribadah.
Pertumbuhan Subjek D memiliki pertumbuhan
pribadi pribadi yang baik. Hal ini -
diungkapkan  bahwa  beliau
masih bekerja setiap harinya.
Beliau mencoba untuk ikhlas
denga napa yang dimilikinya.

671



Dari hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan peneliti kepada subjek D dapat
disimpulkan bahwa pertama, subjek memiliki penerimaan diri yang kurang subjek belum mampu menerima
kondisi. Kedua, subjek mampu menjalin hubungan positif dengan orang lain. Ketiga, memiliki kemandirian
yang baik dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Keempat, memiliki penguasaan lingkungan yang baik.
Kelima, memiliki tujuan hidup yang baik. Keenam, memiliki pertumbuhan pribadi yang baik.

TABEL 2. Hasil wawancara dan observasi subjek 2

Nama Aspek

Hasil Wawancara

Hasil Observasi

Subjek 2 (P)  Penerimaan diri

Hubungan  positif

dengan orang lain

Kemandirian

Penguasaan
lingkungan

Tujuan hidup

Pertumbuhan
pribadi

Subjek belum bisa menerima
kondisi menerima kondisi hidup
setelah di tinggal oleh istrinya.

Subjek  mampu  membangun
hubungan positif dengan
lingkungan. Sumbek mampu

beradaptasi dengan lingkungan
sekitar.

Subjek  memiliki kemandirian
yang kurang. Hasil wawancara
dengan subjek bahwa subjek
harus di bantu dalam
mengerjakan kegiatan sehari-
hari. Misalnya mencuci,
memasak, dan membersihkan
rumah.

Subjek  memiliki penguasaan
lingkungan yang kurang baik, hal
ini dijelaskan subjek bahwa
subjek merasa mudah emosi dan
tersinggung saat mendapatkan
perlakuan yang kurang baik dari
anaknya.

Subjek memiliki tujuan hidup
yang baik. Hal ini dijelaskan
subjek bahwa beliau masih ingin
hidup dan memiliki hubungan
baik dengan anaknya.

Subjek memiliki pertumbuhan
pribadi yang baik. Beliau
mencoba untuk ikhlas denga apa
yang dimilikinya.

Subjek mampu menjalin
hubungan positif dengan orang,
terlihat bahwasannya subjek
mampu berbaur dengan tetangga
sekitarnya.

Subjek memiliki kemandirian
yang kurang. Dari  hasil
observasi, subjek harus dibantu

dalam mengerjakan aktivitas
sehari-hari.

Subjek  memiliki penguasaan
lingkungan yang kurang,

dikarenakan subjek adalah orang
yang susah diatur dan mudah
emosi.

Dari hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan peneliti kepada subjek P dapat
disimpulkan bahwa pertama, subjek memiliki penerimaan diri yang kurang subjek belum mampu menerima
kondisi sekarang. Kedua, subjek mampu menjalin hubungan positif dengan orang lain. Ketiga, subjek
memiliki kemandirian yang kurang dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Keempat, memiliki
penguasaan lingkungan yang baik. Kelima, memiliki tujuan hidup yang baik. Dan keenam, memiliki

pertumbuhan pribadi yang baik.

TABEL 3. Hasil wawancara dan observasi subjek 3

Nama Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi
Subjek 2 Penerimaan diri Subjek belum bisa menerima
(K) kondisi menerima kondisi hidup -

Hubungan  positif
dengan orang lain

setelah di tinggal oleh istrinya.

Subjek  mampu  membangun
hubungan positif dengan
lingkungan.  Subjek  mampu

beradaptasi dengan lingkungan
sekitar.

Subjek mampu menjalin
hubungan positif dengan orang,
terlihat bahwasannya subjek

mampu menjalin hubungan baik
dengan keluarga.
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Nama Aspek

Hasil Wawancara

Hasil Observasi

Kemandirian

Penguasaan
lingkungan

Tujuan hidup

Pertumbuhan
pribadi

Subjek  memiliki  kemandirian
yang kurang. Hasil wawancara
dengan subjek bahwa subjek

harus di bantu dalam
mengerjakan kegiatan sehari-
hari. Misalnya mencuci,
memasak, makan dan

membersihkan rumah.

Subjek memiliki  penguasaan
lingkungan yang baik, hal ini
dijelaskan subjek bahwa subjek
mampu menyelesaikan masalah
Bersama keluarga

Subjek memiliki tujuan hidup
yang baik. Hal ini dijelaskan
subjek bahwa beliau masih ingin
hidup dan sembuh dari sakit
yang dideritanya.

Subjek memiliki pertumbuhan
pribadi yang baik. Beliau
mencoba untuk ikhlas denga apa
yang dimilikinya.

Subjek memiliki kemandirian
yang kurang. Dari hasil
observasi, subjek harus dibantu

dalam mengerjakan aktivitas
sehari-hari.
Subjek memiliki penguasaan

lingkungan yang baik. Terlihat
bahwa subjek adalah individu
yang sabar dan dapat mengelola
emosi dengan baik.

Dari hasil wawancara serta observasi yang dilakukan peneliti terhadap subjek K dapat disimpulkan
bahwa pertama, subjek memiliki penerimaan diri yang kurang subjek belum mampu menerima kondisi
sekarang. Kedua, subjek mampu menjalin hubungan positif dengan orang lain. Ketiga, subjek memiliki
kemandirian yang kurang dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Keempat, memiliki penguasaan
lingkungan yang baik. Kelima, memiliki tujuan hidup yang baik. Dan keenam, memiliki pertumbuhan

pribadi yang baik.

TABEL 4. Hasil wawancara dan observasi subjek 4

Nama Aspek

Hasil Wawancara

Hasil Observasi

Subjek 2 (L) Penerimaan diri

Hubungan
dengan orang lain

Kemandirian

Penguasaan
lingkungan

Tujuan hidup

positif

Subjek mampu menerima situasi
dan kondisi yang ada sekarang.
Menurut subjek Iklas adalah
kunci utama dalam hidup.

Subjek  mampu  membangun
hubungan positif dengan
lingkungan.  Subjek  mampu

beradaptasi dengan lingkungan
sekitar.

Subjek  memiliki  kemandirian
yang baik, subjek mampu
melakukan aktivitas setiap hari
dengan sendiri.

Subjek  memiliki  penguasaan
lingkungan yang baik, hal ini
dijelaskan subjek adalah orang
yang tidak suka punya musuh.
mudah memaafkan bila ada
orang yang berbuat salah.

Subjek memiliki tujuan hidup
yang baik. Hal ini dijelaskan
subjek bahwa beliau masih ingin
hidup cukup, sehat dan bahagia

Subjek mampu menjalin
hubungan positif dengan orang,
terlihat bahwasannya subjek

mampu menjalin hubungan baik
dengan lingkungan.

Subjek memiliki kemandirian
yang baik. Terlihat bahwa
subjek masih bekerja di usianya
yang sudah tua.

Subjek memiliki penguasaan
lingkungan yang baik. Terlihat
bahwa subjek adalah individu
yang ramah dengan lingkungan
sekitar.
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Nama Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi

Pertumbuhan Subjek memiliki pertumbuhan

pribadi pribadi yang baik. Beliau -
mencoba untuk ikhlas denga apa
yang dimilikinya.

Dari hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan peneliti kepada subjek L dapat
disimpulkan bahwa pertama, subjek memiliki penerimaan diri yang baik, mampu menerima situasi dan
kondisi saat ini. Kedua, subjek mampu menjalin hubungan positif dengan orang lain. Ketiga, subjek
memiliki kemandirian yang baik dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Keempat, memiliki penguasaan
lingkungan yang baik. Kelima, memiliki tujuan hidup yang baik. Dan keenam, memiliki pertumbuhan
pribadi yang baik.

TABEL 5. Hasil wawancara dan observasi subjek 5

Nama Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi

Subjek 1 (S) Penerimaan diri Subjek  memiliki  penerimaan

diri yang bai. Subjek mampu -
menerima keadaan yang ada
dalam hidupnya

Hubungan positif Subjek mampu membangun Subjek  mampu menjalin

dengan orang lain ~ hubungan positif ~ dengan hubungan positif dengan orang,
lingkungan.  Subjek  sering terlihat bahwasannya subjek
mengikuti kegiatan di desa mampu berbaur dengan
seperti yasinan, senam lansia tetangga sekitarnya.
dan posyandu lansia.

Kemandirian Subjek memiliki kemandirian Subjek memiliki kemandirian
yang baik. Sesuai yang yang baik terlihat Ketika subjek
dikatakan subjek mampu  melakukan aktivitas

melakukan aktivitas sehari-hari kesehariannya dengan sendiri.
mulai dari masak, mencuci, dan
membersihkan rumah.
Penguasaan Subjek memiliki penguasaan Subjek mamiliki penguasaan
lingkungan lingkungan yang baik. Hal ini di lingkungan yang baik. Hal ini
jelaskan oleh subjek bahwa terlihat dengan komunikasi
individu yang baik adalah yang baik dengan orang lain.
mampu menerima orang lain.

Tujuan hidup Subjek memiliki tujuan hidup
yang baik. Hal ini dijelaskan -
subjek bahwa beliau memiliki
keinginan yang tinggi dalam
hidupnya, banyak beribadah.

Pertumbuhan Subjek memiliki pertumbuhan

pribadi pribadi yang baik. Hal ini -
diungkapkan  bahwa  beliau
menjalankan kehidupannya

sesuai apa yang ada. Berusaha
untuk  memenuhi  kebutuhan
meskipun sudah tidak memiliki
pasangan hidup.

Dari hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan peneliti kepada subjek S dapat
disimpulkan bahwa pertama, subjek memiliki penerimaan diri yang baik, mampu menerima situasi dan
kondisi saat ini. Kedua, subjek mampu menjalin hubungan positif dengan orang lain. Ketiga, subjek
memiliki kemandirian yang baik dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Keempat, memiliki penguasaan
lingkungan yang baik. Kelima, memiliki tujuan hidup yang baik. Dan keenam, memiliki pertumbuhan
pribadi yang baik.
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PEMBAHASAN

1.

Penerimaan diri
Penerimaan diri adalah suatu tingkatan kesadaran individu tentang karakteristik pribadinya dan
adanya kemauan untuk hidup dengan keadaan tersebut (Hurlock dalam Permatasari & Gamayanti,
2016). Hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek mengenai penerimaan diri lansia yang sudah
tidak mempunyai pasangan yaitu dua subjek memiliki penerimaan yang baik, yaitu mampu menerima
situasi dan kondisi yang dijalaninya saat ini. Sedangkan tiga lansia diantaranya memiliki penerimaan
diri yang kurang. Penerimaan diri menjadi factor utama subjek dalam menjalankan kehidupannya,
menerima kondisi dan melupakan apa yang terjadi merupakan proses dari penerimaan diri. menyadari
kelemahan dan kelebihan pada diri juga termasuk dalam penerimaan diri. Penelitian ini didukung
dengan penelitian sebelumnya oleh Sirbini (2021), mengatakan bahwa lansia dapat mewujudkan
penerimaan diri sendiri apabila tidak menolak diri, menyadari akan kekurangan, memiliki keyakinan
untuk mencintai diri sendiri dimana seorang tidak harus dicintai oleh orang lainserta dihargai oleh
orang lain.
Hubungan positif dengan orang lain
Kehidupan yang berhasil adalah suatu kehidupan yang mana individu didalamnya mampu

berinteraksi, mampu bersosialisasi, serta menjalin komunikasi yang baik dengan individu lainnya.
Hubungan yang positif dengan orang lain berarti suatu hubungan antar individu yang mana didalamnya
terdapat sutu atau lebih ciri ciri, antara lain adanya bantuan atau pertolongan dalam bentuk fisik,
perhatian emosional, pemberian informasi atau pujian (Karni, 2018). Sesuai dengan hasil observasi dan
wawancara dengan subjek, bahwasannya subjek lansia memiliki hubungan yang positif dengan orang
lain. Subjek lansia mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan individu lainnya, subjek lansia juga
memiliki kemampuan untuk saling menolong dan melakukan sebuah kegiatan dengan Bersama.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya dari Uraningsari (2016), dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa lansia lebih memerlukan keberadaan orang lain untuk mengakui keberadaannya,
lansia lebih memerlukan teman diusianya yang lanjut ini, mereka akan tersiksa atau tidak bahagia jika
tidak ada orang yang memperdulikan keberadaan lansia.
Kemandirian

Hal utama dalam suatu kehidupan adalah dapat melakukan kegiatan secara mandiri serta tidak
tergantung kepada orang lain. Suatu kemandirian individu berupa sebuah tindakan yang dapat dilihat,
mulai dari beberapa aktivitas pokok sehari-hari. Kemandirian merupakan sikap individu yang belajar
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dalam lingkungan sekitarnya (Haryati dkk,
2022). Sesuai dengan hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan bahwasannya subjek lansia
memiliki kemandirian yang baik dari tiga subjek lansia den tiga subjek lansia memiliki kemandirian
yang kurang. Hal ini ditunjukkan melalui beberapa kegiatan yang harus memerlukan bantuan dari
orang lain. Terutama subjek lansia laki-laki memerlukan bantuan untuk pemenuhan kebutuhan seperti
memasak, makan, serta membersiahkan rumah. Penelitian Ini juga diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh (Rohaedi, dkk 2016), menunjukkan bahwa tingkat kemandirian lansia dalam
memenuhi kebutuhan dai panti Sosial Tresna Werdha Senjarawi diperoleh bahwa sebagian besar lansia
sebanyak 15 orang (72%) memiliki tingkat kemandirian dengan ketergantungan sebagian.

Penguasaan lingkungan
Dalam sebuah kehidupan sangat diperlukan sebuah kemampuan dimana mampu mengelola lingkungan
secara efektif, mampu memanfaatkan kesempatan secara positif serta mampu menghadapi dan
mengatasai masalah dalam hidup secara baik (Kasturi, 2023). Factor utama dalam sebuah penguasaan
lingkungan adalah mampu mengendalikan diri terhadap situasi sehari-hari. Sesuai dengan hasil
wawancara serta observasi yang telah dilakukan bahwa lansia di Ngengor Kecamatan Pilangkenceng
Kabupaten Madiun memiliki kemampuan penguasaan lingkungan yang cukup baik. Hal ini
ditunjukkan melalui cara lansia menghadapi serta menyelesaikan masalah dengan baik, sikap positif
seperti sabar dan tidak tergolong individu yang memiliki sifat emosional tinggi adalah individu yang
mampu dalam penguasaan lingkungan. Hal ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya oleh Asri
(2020), ditarik kesimpulan bahwa interaksi lansia dengan keluarga sangat baik, hal ini dapat dilihat dari
kesejahteraan keluarga, seperti diketahui bahwa lansia dalam keluarga masih menjalankan perannya
sebagai orang tua.

Tujuan hidup
Individu pada masa lansia mengalami beberapa perubahan terkait dengan perubahan yang terjadi dalam
beberapa aspek salah satunya adalah tujuan hidup. Tujuan hidup memberikan pemahaman yang jelas
tentang cita-cita dan arti hidup setiap orang (Kasturi, 2023). Evaluasi yang baik akan didapatkan jika
seorang lansia memiliki makna hidup yang baik. Memiliki makna hidup yang baik di periode akhir
kehidupan adalah suatu hal yang penting dan berharga. Pada dasarnya lansia sangat membutuhkan
dukungan social yang baik dalam menghadapi masa puncak kehidupan yang memiliki banyak
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perubahan. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan subjek lansia bahwa
kebahagiaan merupakan tujuan hidup yang sangat penting dalam kehidupan. Selain itu hidup sehat
serta tercukupi juga merupakan sebuah keinginan yang sangat besar bagi lansia. Dapat di simpulkan
bahwasannya lansia di Desa Ngengor Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun masih memiliki
tujuan hidup yang sangat tinggi. Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian dari Ardhani dkk, (2020),
dengan judul “Kebermaknaan Hidup pada Lansia Di Panti Wreda”. dimana dapat disimpulkan
bahwasannya lansia yang tinggal di panti Wreda memiliki kebermaknaan hidup yang baik walaupun
mereka tidak tinggal dengan keluarga. Perlakuan positif dan kehadiran pengurus panti menjadi
pendukung bagi terbentuknya kebermaknaan hidup yang baik bagi lansia yang tinggal di panti Wreda.
6. Pertumbuhan pribadi

Pribadi yang mampu berfungsi sepenuhnya adalah pribadi yang mempunyai locus of control
sebagai alat evaluasi dimana seseorang tidak melihat orang lain untuk mendapatkan persetujuan, tetapi
mengevaluasi diri dengan menggunakan standart pribadinya. Individu memahami kelemahan-
kelemahan dan kekuatan diri, karenanya individu terbuka dengan pemikiran-pemikiran baru sehingga
memperkaya khazanah pemikiran dan pengetahuannya. Individu yang memiliki pertumbuhan pribadi
yang baik akan memiliki kepercayaan diri untuk terus berkembang, melihat potensi diri secara lebih
jelas, dan merasa yakin dengan potensi yang dimiliki dapat menjawab tantangan di masa depan serta
tidak membandingkan dengan orang lain (Kasturi, 2023). Sesuai hasil waancara yang telah dilakukan
bahwa lansia di Desa Ngengor Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun mempunyai tingkat
pertumbuhan pribadi yang baik, hal ini ditunjukkan melalui sikap paham akan cobaan hidup, sikap
ikhlas menerima situasi maupun kondisi serta mampu mengevaluasi diri tanpa membandingkan dengan
kondisi orang lain. Penelitian ini juga berangkat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karni
(2018), dengan judul penelitian “Subjective Well-Being Pada Lansia” berpendapat bahwa proses dan
perubahan dalam mencapai pertumbuhan diri sangat bervariasi tergantung kebutuhannya, nilai-nilai
yang dianut, serta perkembangan di masa lampau. Kondisi yang membawa pengaruh besar bagi
pertumbuhan diri yaitu perubahan fisik, lingkungan, serta peristiwa dalam hidup.

SIMPULAN

Subjective well-being lima subjek lansia dengan status sudah tidak memiliki pasangan hidup, dimana
terdiri dari tiga lansia laki-laki dan lansia perempuan yaitu: pertama, dalam penerimaan diri dua lansia
memiliki penerimaan diri yang baik dan tiga lansia memiliki penerimaan diri yang kurang. Kedua,
hubungan positif dengan orang lain pada lansia sangat baik. Ketiga, kemandirian lansia menunjukkan
kemandirian yang baik dari tiga subjek lansia dan dua subjek lansia memiliki kemandirian yang kurang.
Keempat, penguasaan lingkungan pada subjek lansia cukup baik. Kelima, subjek lansia memiliki tujuan
hidup yang baik. Keenam, subjek lansia memiliki pertumbuhan pribadi yang cukup baik. Berdasarkan
temuan dari penelitian ini, kelebihan dari penelitian ini adalah peneliti dapat mengetahui kesejahteraan dan
kebahagiaan lansia yang sudah tidak memiliki pasangan hidup dalam menjalankan kehidupannya sehari-
hari, dan peneliti juga mampu mengetahui apa saja permasalahan kehidupan lansia yang dialami. Penelitian
ini masih belum sempurna dalam segi kajian karena terkendala literatur yang masih terbatas. Harapan
penulis untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti mengenai solusi atau penanganan dari permasalahan
kesejahteraan bagi lansia. Serta artikel ini dapat menjadi acuhan bagi peneliti selanjutnya.
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